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ABSTRAK 

Nurmalayani, Ayu, 2025, Nilai-nilai Pendidikan Syariat Islam dalam Budaya 

Wetu Telu perspektif akulturasi di Desa Bayan Kabupaten 

Lombok Utara Nusa Tenggara Barat, Malang Tesis, Program 

Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.Pd.I. 

Pembimbing 2: H. Muhammad Afifullah, B.Sh., M.Ed., Ph.D. 

Kata Kunci: Akulturasi, Nilai-nilai Pendidikan, Syariat Islam, Budaya 

Wetu Telu,  

Pada penelitian proses akulturasi budaya dan syariat Islam tidak akan 

luput dari nilai-nilai pendidikan yang terkadung didalamnya. Pulau Lombok 

dikenal dengan nama Suku Sasak. Hal yang dapat menarik perhatian penulis 

yaitu masyarakat Bayan hingga saat ini masih memelihara dan menjaga budaya 

yang mereka anut sejak nenek moyang mereka, terdapat banyak upacara-

upacara ada yang mereka laksanakan hingga saat ini di Masji Kuno. Dengan 

begitu peneliti tertarik untuk membahas tentang (1). Proses pertemuan antara 

syariat Islam dan budaya Wetu Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara. (2) 

Apa saja persamaan dan perbedaan antara syariat Islam dan budaya Wetu Telu 

Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara (3) Konsep nilai-nilai pendidikan 

syariat Islam dan budaya Wetu Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara. 

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, 

Wawanncara langsung dan Dokumentasi. Sedangkan metode analisis yang 

digunakan analisis kualitatif non statistic. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam proses pertemuan antara 

syariat Islam dan budaya Wetu Telu ini melalui proses akulturasi dimana 

melalui tiga tahap yaitu: pertemuan Islamisasi dan Pembentukan Identitas 

Bayan, penanaman Islamisasi era Tuan Guru, dan puncak Islamisasi Tuan Guru. 

Oleh karena itu budaya Wetu Telu ini adalah contoh akulturasi budaya yang 

baik dimana tidak ada unsur paksaan dan juga peperangan di dalamnya tentu 

hal tersebut terjadi dikarenakan Islam masuk dengan menerapkan nilai-nilai 

akulturasi yang tadi telah dijelaskan, Persamaan dan perbedaan yang terdapat 

dalam syariat Islam dan budaya Wetu Telu adalah acara Merosok atau 

meratakan gigi bagi anak yang sudah beranjak dewasa atau hendak ingin 

menikah, kemudian tradisi Sembahyang,Maleman Fitrah dan, Nginatang yang 

dilakukan oleh masyarkat Wetu Telu merupakan tradisi yang mendatangkan 

kebaikan dan tidak melenceng dari syariat Islam dan termasuk dalam bagian 

kewajiban dalam syariat Islam untuk melaksakannya. Begitupula dengan ritual 

Goiru Mahdah seperti Rowah Wulan dan Jumat Sampet,Malem Qunutan, 
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Selamatan bubur putek dan selamatan bubur Abang, lebaran tobat, Ngurisang, 

Begawe Pati, Buang Au, Lebaran Tinggi, Lebaran Kontek, Mulud, Merosok. 

Nilai pendidikan yang terkandung dari hasil akulturasi antara Syariat Islam 

dengan budaya Wetu Telu yaitu pendidikan Multikultural.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Agama Islam memasuki pulau Lombok, pada saat itu masyarakat 

Lombok telah memiliki kebudayaan dan kepercayaan yang mengandung 

nilai keagamaan, tetapi dalam kepercayaan tersebut masih dalam animisme 

dan dinamisme. Hadir nya agama Islam tersebut tidak menghapus nilai-

nilai kepercayaan masyarakat setempat, sebab itulah terjadinya perpaduan 

unsur-unsur yang mengandung arti tujuan yang sama. 

Sasak merupakan nama identik untuk masyarakat asli dari pulau 

Lombok, sebuah pulau yang berada diantara pulau Bali dan pulau 

Sumbawa, serta sangat terkenal dengan keunikan adat-istiadatnya. 

Terdapat banyak macam versi yang menyebutkan tentang proses 

masuknya Islam ke pulau Lombok. Namun, sebelum Islam datang ke 

tanah Lombok, Agama yang di anut oleh masyarakat Lombok adalah 

Boda. Pemeluknya disebut dengan Sasak Boda di mana agama Boda ini 

bercorak animisme dan pateisme. Sehingga model keagamaannya adalah 

berfokus pada roh-roh dan dewa-dewa lokal (Obs/Ketua/24 Juli 2024). 

Percampuran kepercayaan yang di anut oleh masyarakat Desa 

Bayan yaitu tiga macam agama: Islam, Hindu, Budha, ketiga kepercayaan 

itu dicampur menjadi satu sehingga terjadinya Wetu Telu tersebut, kata 

Wetu memiliki arti yang berbagai macam, dikarenakan suku Sasak tidak 

mengenal istilah "Wetu" sehingga kata Wetu di maknai menjadi "Waktu" 

sedangkan kata "Telu" bermakana Tiga. Bila digambungkan artinya 
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menjadi "Tiga Waktu" yang menggambarkan waktu sholat yang dikerjakan 

hanya dalam tiga waktu saja dalam sehari 

(https://firstlomboktour.com/islam-wetu-telu/). 

Wetu Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara 

Barat merupakan salah satu kepercayaan beragama suku sasak yang telah 

bercampur pemahamannya dengan ajaran agama lain. Dengan 

menggunakan kepercayaan dari tiga sumber budaya Islam Wetu Telu ini 

ketika sholat menggunakan pakaian ibadah masyarakat Hindu yaitu 

dengan menggunakan atasan putih, bawahan sarung yang tinggi dan 

dilengkapi dengan menggunakan kain yang diikat dibagian kepalanya.  

Nilai-nilai syariat Islam yang dianut oleh masyarakat Wetu Telu 

adalah meyakini bahwa tuhan itu esa, akan tetapi yang membedakan ialah 

kepercayaan atas budaya dari para leluhur dan ritual-ritual yang mereka 

percayai masih sangat kental samapi saat ini. Tiga keyakinan yang mereka 

anut, satu, yakin terhadap roh nenek moyang (konsep pemujaan pada 

leluhur) kedua, keyakinan terhadap persembahan (korban) ketiga, 

keyakina terhadap alam lingkungan (air,tanah dan bumi). Ibadah Sholat 

yang dilakukan oleh masyarakat budaya Wetu Telu terdiri dari tiga kali 

Sholat dalam sehari, yaitu Subuh, Magrib dan Isa. Terdapat banyak 

kegiatan upacara adat yang selalu di selenggarakan oleh masyarakat 

setempat.  

Pentingnya pendidikan Islam untuk seluruh umat manusia yang 

beragama Islam dalam mengetahui syariat Islam, sehingga antara budaya 

https://firstlomboktour.com/islam-wetu-telu/
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lokal dan syariat Agama tidak menjadi suatu pertentangan besar dan tidak 

menimbulkan kesalah pahaman pada seluruh masyarakat. Terdapat banyak 

persamaan dari segi ritual atau upacara adat yang dilaksanakan masyarakat 

Wetu Telu dan syariat Islam yang telah ada. 

Nilai-nilai akulturasi dalam pendidikan Islam yang terjadi dalam 

budaya Wetu Telu ini berupa pergeseran pengetahuan masyarakat setempat 

tentang syariat Islam. Dalam kegiatan-kegiatan budaya lokal yang 

dilestarikan sangat berkaitan erat dengan syariat Islam. Upacara adat atau 

budaya lokal yang dilakukan oleh masyarakat budaya Wetu Telu berupa 

buang au, ritual kematian, ngurisang/nyunatan, merosok, roah ngulan atau 

sumpet Jum'at dan masih banyak yang lainnya. Serangkaian upacara adat 

yang dilakukan oleh masyarakat budaya Wetu Telu sebaian besar 

dilaksanakan di masjid. 

Masjid yang digunakan untuk beribadah pun masih terbilang 

sangat sederhana yaitu dinding yang masih terbuat dari anyaman bambu 

dan sama sekali tidak menggunakan paku. Masjid Kuno Wetu Telu Desa 

Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat memiliki satu 

kesatuan pemakaman leluruh yang dikeramatkan dan merupakan tempat 

ibadah para leluhur ketika dulu awal masuknya Islam Wetu Telu ke Desa 

Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat (Obs/Ketua/24 Juli 

2024). 

Penganut wetu telu Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa 

Tenggara Barat mempercayai bahwa sangat tabu untuk melupakan para 
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leluhur mereka, karena akan didapatkan suatu bencana pada diri mereka 

apabila mereka melupakannya, bencana yang akan mereka alami seperti 

sakit, kematian atau yang disebut bencana alam. Dengan hal tersebut 

sangat mendorong masyarakatnya untuk selalu menjaga kelestarian 

budaya leluruh mereka (Obs/Kpl Desa/22 Juli/2024).  

Para penyiar Islam ketika awal dalam menyebarkan dakwah lebih 

banyak menggunakan pendekatan secara tradisional, dimana ajaran Islam 

yang disamapaikan sesuai dengan kondisi yang dialami masyarakat yang 

ketika terjadi penyimpangan dari Agama Islam. Dari dakwah tersebut 

perkembangannya melahirkan berbagai macam keberagaman suku sasak 

menjadi Islam Suni dan Islam Wetu Telu di Desa Bayan Kabupaten 

Lombok Utara Nusa Tenggara Barat, dengan itu masyarakat Suni dan 

Islam Wetu Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara 

Barat dipahami sebagai masyarakat muslim sasak sebagai kepercayaan 

dari hasil kolaborasi doktrin Islam, Hindu dan Budha yang dianut oleh 

sebagian kecil kelompoknya. Tentu saja dengan hal ini menjadi ironis, 

lebih utamanya jika dikaitkan dengan keberadaan dari Desa Bayan yang 

dimana menjadi gerbang utama masuknya Agama Islam, sementara 

kemurnian dari agama Islam masih penuh dengan pertanyaan (Obs/Kpl 

Desa/22 Juli/2024). 

Islam merupakan Agama menyeluruh, sehingga kita tidak heran 

lagi dengan satu kitab yaitu Al-Qur'an melahirkan ribuan penafsiran oleh 

para mufassir. Bahkan bukan hanya penafsiran yang berbeda akan tetapi 
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gerakan keagamaan yang lahir pun sangat beragam sekali, termasuk 

dipulau Lombok. Di Lombok khususnya Desa Bayan Kabupaten Lombok 

Utara Nusa Tenggara Barat penganut budaya Wetu Telu eksistensi Gerakan 

keagamaan tidak pernah lepas dari sejarah budaya lokal yang telah ada 

dari nenek moyang mereka, seperti masih mempercayai roh-roh atau 

pohon-pohon yang disakralkan dan ketika Islam masuk terjadilah 

akulturasi nilai-nilai Islam kedalam kebudayaan Sasak. 

Sampai saat ini budaya Wetu Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok 

Utara Nusa Tenggara Barat masih ada dan tetap bertahan secara turun 

temurun. Yang lebih utama lagi yang terkenal minoritas masyarakat adat 

suku Sasak yang masih mempertahankan akan ajaran Wetu Telu yang ada 

di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat. Pada 

awalnya juga desa tersebut dianggap menjadi awal munculnya paham 

Wetu Telu di Lombok Utara Desa Bayan. Perkembangan Wetu Telu ini 

terbilang tidak berkembang pesat dikarenakan kepercayaan ini menjadi 

kepercayaan minoritas yang ada di Lombok, terlebih utama bagi 

masyarakat suku Sasak. Dikarenakan pada setiap suku Sasak adat istiadat 

setiap Desa memiliki ciri khasnya masing-masing. Akan tetapi, pada 

dasarnya setiap adat yang di percayai masyarakat setempat selalu saling 

menghormati tanpa membeda-bedakan satu dengan yang lainnya, karena 

masyarakat setempat sangat menghormati adat istiadat yang telah 

diwariskan dari para leluhur mereka (Obs/Ketua/24 Juli 2024). 
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Tradisi yang dipelihara secara turun temurun ini akhirnya menjadi 

salah satu wajah yang tampil dalam pola keberagaman mereka, 

kepercayaan keberagamaan Wetu Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok 

Utara Nusa Tenggara Barat memang banyak bersumber dari Hindu-

Majapahit, tradisi lokal setempat, dan pengaruh-pengaruh dari orang Bali, 

karena memang Lombok dari 1740 sampai 1894 era ada di bawah kerajaan 

Karang Asem Bali (R. Bartholomew, 2001). Dengan datangnya Islam ke 

tanah Lombok maka kelompok ini memilih Islam sebagai identitas 

keagamaannya walaupun dalam prakteknya masih mempertahankan adat 

istiadat nenek moyang, yakni animisme dan dinamisme.  

Dimasa sekarang golongan masyarakat suku Sasak sebagian telah 

menerima ajaran baru dalam Islam seperti, menjalankan sholat lima waktu, 

menjalankan ibadah haji dan zakat fitrah. Masyarakat yang menganut Wetu 

Telu Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat ini 

menerima akan perkembangan tentang ilmu Agama, akan tetapi 

kepercayaan atau adat istiadat yang berasal dari nenek moyang mereka 

tetap di pertahankan, sebagian dari masyarakatnya pun mempertahankan 

pakaian yang mereka gunakan, yaitu memakai dodot, songket untuk laki-

laki, bagi yang Wanita menggunakan baju kemben dan mensakralkan 

pohon-pohon tertentu yang memang sudah ada sejak masih nenek moyang 

mereka (Obs/Ketua/24 Juli 2024). 

 Masjid kuno Bayan Beleq merupakan salah satu situs cagar 

budaya, dimensi lokalitas penting dilihat karena terdapat banyak fenomena 
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keagamaan yang sifatnya sangat lokal dan sangat unik. Dimensi lokalitas 

akan sangat memperkaya keberagaman bangsa Indonesia dan bahkan 

menjadi wadah untuk membangun interaksi inklusif. Di Kecamatan Bayan 

terdapat warisan budaya yang sangat menarik untuk bisa dikunjungi oleh 

masyarakat luar dan hal tersebut dimamfaatkan oleh masyarakat Bayan 

untuk membangun komunikasi dan menjelaskan kesalahpahaman yang 

beredar terkait Wetu Telu (Obs/Kpl Desa/22 Juli/2024). 

Ketika banyak yang berkunjung ke Masjid Kuno Bayan, di sanalah 

tempat terbaik untuk orang Wetu Telu dapat berkomunikasi dengan orang 

Waktu Lima yang telah penasaran seperti agama berinteraksi dengan 

tradisi. Dari kegiatan tersebut dapat menciptakan masyarakat menjadi 

sangat menyeluruh dan terbiasa berkomuniasi dengan orang yang berbeda 

corak keagamaannya. 

Dari penjelasan di atas tersebut telah menggambarkan bahwasanya 

masyarakat penganut Wetu Telu telah mulai menerima ide-ide modern dan 

berfikir secara terbuka dengan mengelola wilayah mereka sebagai wisata 

agar supaya dapat membangun komunikasi dengan orang luar menjadi 

lebih dekat dan mendapatkan keuntungan secara finansial dengan 

memafaatkan media untuk mempromosikan detinasi wisata mereka, 

walaupun pada masa ini masih dalam proses masa transisi. Masyarakat 

Wetu Telu merupakan masyarakat yang pantang dalam melupakan historis 

leluhur, karena mereka menganggap bahwa jika rantai hubungan terputus 
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maka terputuslah berkah tuhan yang di bawa oleh leluhur mereka 

(Obs/Ketua/24 Juli 2024). 

Berdasarkan uraian dari konteks penelitian di atas penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul 

"Akulturasi Nilai-Nilai Pendidikan Syariat Islam Dalam Budaya Wetu Telu 

Di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat" 

dikarenakan peneliti tertarik ingin mengkaji lebih dalam lagi bagaimana 

nilai-nilai akulturasi syariat Islam dan budaya Wetu Telu tersebut. Peneliti 

mengambil di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara sebagai lokasi dalam 

penelitian ini, karena di Desa Bayan tersebut tempat awal masuknya 

kepercayaan Islam Wetu Telu sehingga terjadi berkembang pesat di Desa 

Bayan tersebut. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus masalah pada 

penelitian dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pertemuan antara syariat Islam dan Wetu Telu di 

Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara? 

2. Apakah persamaan dan perbedaan antara syariat Islam dan budaya 

Wetu Telu di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara? 

3. Bagaimanakah konsep nilai-nilai pendidikan syariat Islam dalam 

budaya Wetu Telu di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara syariat dan budaya 

Wetu Telu di Desa Bayan Kanupaten Lombok Utara 

2. Untuk mengetahui proses pertemuan antara syariat Islam dan budaya 

Wetu Telu di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara  

3. Untuk mengetahui konsep pendidikan nilai-nilai akulturasi syariat 

Islam dan budaya Wetu Telu di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

setiap yang membacanya dan dapat menambah wawasan terkait 

pendidikan nilai-nilai akulturasi syariat Islam dan budaya Wetu Telu 

serta keunikan dari setiap daerah yang ada di Indonesia sehingga dapat 

pengembangan teori-teori yang ada, yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

2. Secara praktis  

a. Informasi sebagai bahan adanya penyimpangan syariat Agama 

yang ada di daerah pulau Lombok Utara Desa Bayan Nusa 

Tenggara Barat 
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b. Penemuan data secara akurat dan bahan bagi penulis sebagai 

pengabil kebijakan di lapangan guna mencari pendidikan nilai-nilai 

akulturasi syariat Islam dan budaya Islam Wetu Telu Desa Bayan 

Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat 

c. Sebagai bahan pengetauan terjadinya penyimpangan dalam syariat 

Islam dan budaya lokal 

d. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis tentang 

pendidikan nilai-nilai akulturasi syariat Islam dan budaya lokal 

yang di anut oleh masyarakat Desa Bayan Kabupaten Lombok 

Utara Nusa Tenggara Barat. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini digunakan untuk memahami istilah-istilah yng 

dipergunakan dalam penelitian ini sehingga terhindar dari kesalahan dalam 

memaknai, maka dibawah ini akan dirumuskan dalam definisi dari istilah-

istilah tersebut: 

1. Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu upaya pelestarian moralitas 

yang sangat berpengaruh dalam kehidupan suatu bangsa. Kehidupan 

suatu bangsa membutuhkan pendidikan sebagao salah satu alat untuk 

mencetak generasi yang bermutu.  

2. Akulturasi  

Proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok manusia 

dengan kebudayaan tertentu dihadapka dengan unsur dari suatu 
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kebudayaan asing. Percampuran budaya terjadi karena banyak hal, 

seperti globalisasi, teknologi, ketertarikan manusia terhadap budaya lain 

dan lain sebagainya. percampuran budaya pada suatu daerah bisa 

menjadi hal ang positif atau bisa menjadi negative.  

3. Syariat Islam 

Syariat Islam adalah aturan yang diturunkan oleh Allah untuk 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 

manusia, manusia dengan alam. Syariat Islam terkandung dalam Al-

Qur'an dan sunnah rasul, karena itu ia hanya satu dan memiliki ruang 

lingkup yang luas, serta berlaku tetap dan abadi.  

4. Budaya Wetu Telu  

Wetu Telu merupakan falsafah hidup yang dianut oleh 

masyarakat Sasak di Lombok Utara. Wetu Telu juga dianggap sebagai 

budaya yang dapat menopang identitas orang Sasak yang beragama 

Islam. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan terkait nilai-nilai 

pendidikan syariat Islam dalam budaya Wetu Telu perspektif akulturasi 

sebagai berikut: 

1. Proses pertemuan antara syariat Islam dan Wetu Telu di Desa Bayan 

Kabupaten Lombok Utara 

Dalam proses pertemuan antara syariat Islam dan budaya Wetu Telu  

melalui proses akulturasi, dimana masyarakat Bayan memeluk agama 

Islam setelah masuknya para Wali Songo ke pulau Lombok lebih tepatnya 

di desa Bayan, raja Agung dari desa Bayan merupakan orang pertama yang 

memeluk agama Islam, sehingga disanalah proses pertemuan antara syariat 

Islam dan budaya Wetu Telu. Proses bertemunya Islam dan budaya melalui 

tiga tahap yaitu: pertemuan Islamisasi dan Pembentukan Identitas Bayan, 

penanaman Islamisasi era Tuan Guru, dan puncak Islamisasi Tuan Guru. 

Oleh karena itu budaya Wetu Telu ini adalah contoh akulturasi budaya 

yang baik, dikarenakan tidak ada unsur paksaan dan juga peperangan di 

dalamnya tentu hal tersebut terjadi dikarenakan Islam masuk dengan 

menerapkan nilai-nilai akulturasi yang tadi telah dijelaskan, hal ini juga 

sebagai bukti bahwa Islam adalah agama yang Rahmatan lilalamin. 
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2. Persamaan dan perbedaan antara syariat Islam dan budaya Wetu 

Telu di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara 

Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam syariat Islam dan 

budaya Wetu Telu adalah acara Merosok atau meratakan gigi bagi anak 

yang sudah beranjak dewasa atau hendak ingin menikah, kemudian tradisi 

Sembahyang, Maleman Fitrah dan, Nginatang yang dilakukan oleh masyarkat 

Wetu Telu merupakan tradisi yang mendatangkan kebaikan dan tidak 

melenceng dari syariat Islam dan termasuk dalam bagian kewajiban dalam 

syariat Islam untuk melaksakannya. Begitupula dengan ritual aspek fiqih 

sunnah seperti Rowah Wulan dan Sampet Jumat, Malem Qunutan, 

Selamatan bubur putek dan selamatan bubur Abang, lebaran topat, 

Ngurisang, Begawe Pati, Buang Au, Lebaran Tinggi, Lebaran Kontek, 

Mulud, Merosok. Jadi dapat disimpulkan bahwa, persamaan antara budaya 

Wetu Telu dan syariat Islam adalah masing-masing melaksakanan perintah 

Allah dan perbedaanya yaitu dari segi nama dan sedikit perbedaan cara 

pelaksanaannya saja, karena masyarakat Wetu Telu selalu mempertahankan 

tatacara para leluhurnya, melainkan tidak keluar dari syariat Islam. 

3. Konsep nilai-nilai pendidikan syariat Islam dalam budaya Wetu Telu 

di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara 

Nilai pendidikan yang terdapat dari hasil akulturasi Syariat Islam 

dan Budaya Wetu Telu merupakan hasil akulturasi budaya antara Syariat 

Islam dengan budaya Wetu Telu yang mengandung nilai-nilai pendidikan 

di dalamnya. Nilai pendidikan yang terkandung didalam hasil akulturasi 
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antara Syariat Islam dengan budaya Wetu Telu yaitu pendidikan 

Multikultural. Peneliti dapat menyimpulan bahwa pendidikan yang ada 

dalam budaya Wetu Telu didapatkan dari tiga aspek nilai, yaitu nilai 

akidah, dalam akidah terdapat nilai spirit ketuhanan yang dilaukan oleh 

masyarakat Bayan, kemudian ibadah, terdapat nilai ketakwaan dan nilai 

dermawan yang diterapkan oleh masyarakat Bayan, dan akhlak, terdapat 

nilai kemanusiaan, nilai tanggung jawab dan nilai pengormatan terhadap 

guru. Dari nilai-nilai yang ada tersebut dapan menggambarkan 

bahwasanya masyarakat nilai pendidikan yang ada di budaya Wetu Telu 

desa Bayan adalah pendidikan multukultural. 

B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebelum melakukan penelitian 

sebaiknya mempersiapkan transportasi yang mempuni untuk kedaerah 

penelitian yang dilakukan. 

2. Diharapkan dapat menyimpan data lapangan dengan baik agar tidak 

terjadi kehilangan data yang membuat harus melakukan penelitian 

ulang. 

3. Untuk penelitian selajutnya diharapkan memperhatikan kepenulisan 

agar tidak terjadi banyaknya pengulangan kata yang sama dan 

kesalahan penggunaan diksi. 
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